






1.1 Latar Belakang 
Tindak kejahatan atau kriminalitas merupakan suatu tindakan antisosial 
yang melanggar hukum, berkaitan dengan merampas hak milik orang lain dan 
dapat menimbulkan suatu kerugian, ketidaknyamanan, dan ketidakpatutan 
dalam bermasyarakat (Soerjono dalam Saraswati, 1999). Hal ini dapat 
menimbulkan berbagai macam kerugian bagi seseorang yang menjadi korban, 
baik dari segi materil (ekonomis) maupun dari segi immaterial seperti 
hilangnya rasa aman, nyaman, dan tentram dalam kehidupan bermasyarakat 
(Maslichah, 2012). Tindak kejahatan dapat muncul karena disebabkan oleh 
berbagai faktor, yaitu faktor personal, faktor sosial, dan faktor situasional yang 
mendorong pelaku untuk melakukan kejahatan (Separovic dalam Weda, 1996), 
dengan kata lain faktor lingkungan sangat berpengaruh (Davidson, 1981). 
Tindak kejahatan dapat terjadi dimanapun dan kapanpun juga yang membentuk 
suatu pola tindak kejahatan. Hal ini dikarenakan lokasi tindak kejahatan yang 
telah terjadi sebelumnya, akan dapat terjadi lagi dimasa yang akan datang. 
Setiap tahunnya kasus tindak kejahatan menimbulkan keresahan dalam hal 
keamanan dan kenyamanan di lingkungan masyarakat, seperti kasus pencurian, 
perampokan, dan kekerasan (Chen dkk, 2010). Kasus tindak kejahatan terbagi 
menjadi beberapa jenis, salah satunya dan yang paling umum terjadi yaitu 
tindak kejahatan konvensional. Tindak kejahatan konvesional menurut 
kepolisian, merupakan tindak kejahatan yang dilakukan secara konvensional 
(umum/lazim), dimana pelaku dan korban biasanya berada dalam satu lokasi. 
Tindak kejahatan jenis ini biasanya tidak melibatkan penggunaan teknologi 
informasi, melainkan tindak kejahatan seperti kejahatan jalanan, premanisme, 
perjudian, pencurian, penganiayaan, penggelapan, penipuan, dan lain-lain. 
Tindak kejahatan konvensional menjadi perhatian khusus bagi pihak 
kepolisian pada setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan tindak kejahatan 




dibandingkan dengan jenis tindak kejahatan lainnya. Menurut Kabid Humas 
Polda DIY, AKBP Yuliyanto dari hasil analisa dan evaluasi gangguan 
keamanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas), mengatakan bahwa kasus 
tindak kejahatan konvensional merupakan jenis kejahatan yang selalu 
mendominasi setiap tahunnya, dimana sebagian besar kasusnya berupa kasus 
pencurian, salah satu contohnya yaitu pencurian kendaraan bermotor 
(curanmor) yang menjadi sebuah trend gangguan di wilayah Provinsi DIY 
(Pertana, 2018). Trend tindak kejahatan konvensional mengalami peningkatan 
hingga 480%, dari 5 kasus menjadi 29 kasus untuk keseluruhan di wilayah DIY 
tahun 2017 (Ermando, 2018). 
 








Sleman merupakan wilayah penyumbang kasus tindak kejahatan yang 
paling banyak di Provinsi DIY pada setiap tahunnya dibandingkan 
kabupaten/kota lainnya (BPS, 2018). Hal ini didukung dengan pernyataan 
Polres Sleman, AKBP Rizky Ferdiansyah bahwa dari tahun 2017 hingga 2018 
jenis tindak kejahatan konvensional meningkat dari 1703 kasus menjadi 2016 
kasus yang didominasi oleh aksi curanmor, curas, dan curat (Agus, 2018). Hal 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1 Grafik Tindak Kejahatan Curanmor di 
DIY pada setiap tahunnya hampir mengalami peningkatan, terutama pada 
tahun 2018 mengalami peningkatan hampir dua kali lipat daripada tahun 
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sebelumnya. Aksi curanmor di Kabupaten Sleman beberapa tahun terakhir 
mengalami peningkatan dan marak terjadi, dimana pelaku tidak hanya 
menargetkan kendaraan roda dua tetapi mulai berani menargetkan mobil-mobil 
mewah (Widiyanto, 2018). Curanmor tersebut banyak meresahkan masyarakat, 
karena kendaraan bermotor seperti motor dan mobil sudah menjadi sebuah 
benda wajib yang dimiliki untuk menunjang kehidupan. Tindak kejahatan 
curanmor dapat terjadi setiap ada kesempatan yang tak terbatas waktu, dapat 
terjadi di pagi, siang, dan malam hari. 
Tindak kejahatan dapat terjadi berulang kali pada lokasi dan waktu yang 
sama dalam kurun waktu yang berbeda, hal ini membentuk suatu pola tertentu. 
Pola tindak kejahatan dapat diketahui melalui hotspot. Hotspot merupakan 
istilah yang digunakan untuk merepresentasikan konsentrasi tindak kejahatan, 
karena menganggap bahwa lokasi tindak kejahatan yang pernah terjadi 
sebelumnya akan berlanjut ke masa depan (Weisburd dan Braga, 2006). 
Hotspot dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat menyebabkan tingkat 
kejahatannya rendah hingga tinggi. Salah satunya adalah faktor karakteristik 
lokasi lingkungan TKP dengan tingkat mobilitas sosial-ekonomi tinggi 
menjadi penyebab umum terjadinya kejahatan, dimana terdapat banyak 
kesempatan dan peluang untuk menjadi target melakukan tindak kejahatan. Hal 
ini dikarenakan semakin banyak orang yang melewati suatu tempat/lokasi, 
maka akan semakin besar kemungkinan bahwa tempat/lokasi tersebut akan 
menjadi tempat terjadinya kejahatan (White dalam Eck dan David, 1995). 
Faktor ini biasanya terdapat di kawasan strategis yang menarik banyak orang 
dan memiliki aktivitas tinggi seperti pada lingkungan perguruan tinggi, tempat 
perbelanjaan (pasar dan mall), dan jalan utama (Brantingham dan 
Brantingham, 1981). Letak lokasi kantor polisi juga dapat mempengaruhi 
tinggi dan rendahnya tingkat kejahatan. Sehingga, perlunya analisis tindak 
kejahatan curanmor untuk mengurangi dan mencegah kejadian tersebut 
terulang kembali. 
Analisis tindak kejahatan yang bertujuan sebagai bentuk pengurangan dan 




atau cara-cara tradisional, akan tetapi harus mengikuti perkembangan teknologi 
agar lebih efektif dan efisien dalam prosesnya. Salah satu teknologi yang telah 
banyak digunakan untuk analisis tindak kejahatan yaitu dengan sistem 
informasi geografi (SIG), karena kemampuannya yang dapat merekam data 
dan memvisualisasikan suatu informasi tindak kejahatan (Bediroglu dkk, 
2018). Analisis pada SIG memiliki manfaat utama untuk mengidentifikasi 
relasi spasial dari masing-masing karakteristik yang digambarkan dalam 
bentuk peta, sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam menganalisis 
dan pengambilan keputusan (ESRI, 1995). Analisis tindak kejahatan dalam 
bentuk peta tersebut biasanya disebut dengan crime mapping (pemetaan tindak 
kejahatan) yang dapat merepresentasikan pola persebaran tindak kejahatan 
secara spasial, sehingga suatu tindak kejahatan dapat diketahui dengan efektif 
dan efisien (Harries, 2003). Pemetaan kejahatan sangat bermanfaat bagi 
kepolisian yaitu mengetahui intensitas dan pola tindak kejahatan di suatu 
daerah, sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan 
(Polwil dalam Prasetyo, 2008). 
Fenomena waktu dalam analisis tindak kejahatan cukup penting karena 
dapat mengetahui dimana pola pengelompokkan tindak kejahatan dalam ruang 
dan waktu, hal ini cukup memiliki efek signifikan pada tindakan analisis 
terhadap pencegahan tindak kejahatan (Glasner dan Leitner, 2017). Hubungan 
antara lokasi dan waktu kejadian tindak kejahatan tersebut dapat digunakan 
untuk mengetahui lokasi rawan tindak kejahatan dengan melalui analisis 
spasio-temporal. Sehingga dapat digunakan dalam analisis hotspot tindak 
kejahatan curanmor di Kabupaten Sleman tahun 2017-2019. Hal tersebut dapat 
mengetahui pola tindak kejahatan dan  digunakan dalam mengurangi hingga 
mencegah tindak kejahatan yang akan terjadi dimasa depan dan digunakan 
untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat, serta dapat digunakan oleh 







1.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka permasalahan yang 
akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana persebaran spasial lokasi tindak kejahatan pencurian kendaraan 
bermotor di Kabupaten Sleman tahun 2017-2019? 
2. Bagaimana analisis pola spasio-temporal hotspot tindak kejahatan 
pencurian kendaraan bermotor di Kabupaten Sleman tahun 2017-2019? 
3. Bagaimana hubungan antara tingkat tindak kejahatan pencurian kendaraan 
bermotor di Kabupaten Sleman tahun 2017-2019 dengan karakteristik 
lokasi tempat kejadian perkara? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui persebaran spasial lokasi tindak kejahatan pencurian 
kendaraan bermotor di Kabupaten Sleman tahun 2017-2019. 
2. Menganalisis pola spasio-temporal hotspot tindak kejahatan pencurian 
kendaraan bermotor di Kabupaten Sleman tahun 2017-2019. 
3. Menganalisis hubungan antara tingkat tindak kejahatan pencurian 
kendaraan bermotor di Kabupaten Sleman tahun 2017-2019 dengan dengan 
karakteristik lokasi tempat kejadian perkara. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah dijabarkan diatas, manfaat dari penelitian ini 
adalah: 
1. Memberikan kontribusi dalam memberikan informasi data spasial mengenai 
tindak kejahatan, khususnya pencurian kendaraan bermotor. 
2. Memberikan informasi mengenai pola spasio-temporal tindak kejahatan 
pencurian kendaraan bermotor. 
3. Memberikan informasi faktor yang mempengaruhi tindak kejahatan 





1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
A. Tindak Kejahatan atau Kriminalitas 
Definisi tindak kejahatan memiliki beberapa pandangan pengertiannya 
yaitu secara yuridis dan kriminologi. Tindak kejahatan secara yuridis merupakan 
suatu tindakan atau tingkah laku seseorang yang bertentangan dengan moral 
kemanusiaan di lingkungan masyarakat dengan cara melanggar peraturan hukum, 
baik yang diatur dalam undang-undang maupun ketentuan yang telah disepakati dan 
diakui secara legal (Saleh, 1983). Sedangkan tindak kejahatan secara kriminologi 
atau sosialis merupakan segala tindakan berupa ucapan, perbuatan dan tingkah laku 
yang secara ekonomis, politis, dan sosial psikologi yang melanggar norma-norma 
susila dan menyerang keselamatan kehidupan yang dapat sangat merugikan 
masyarakat. Tindak kejahatan bisa dilakukan oleh siapapun, baik pria maupun 
wanita dengan berbagai tingkat pendidikan dan tingkat usia. Tindakan ini dapat 
dilakukan secara sadar dengan perencanaan, pemikiran, dan pengarahan (Muladi 
dan Barda, 1998). 
Tindak kejahatan dapat diartikan sebagai suatu tindakan antisosial yang 
melanggar hukum, berkaitan dengan merampas hak milik orang lain dan dapat 
menimbulkan suatu kerugian, ketidaknyamanan, dan ketidakpatutan dalam 
bermasyarakat (Soerjono dalam Saraswati, 1999). Hal ini dapat menimbulkan 
berbagai macam kerugian bagi seseorang yang menjadi korban, baik dari segi 
materil (ekonomis) maupun dari segi immaterial seperti hilangnya rasa aman, 
nyaman, dan tentram dalam kehidupan bermasyarakat (Maslichah, 2012). 
Perkembangan tindak kejahatan yang terjadi semakin kompleks, karena tindak 
kejahatan tidak terlepas dari prilaku kehidupan manusia sehari-hari. 
Seseorang yang melakukan tindak kejahatan disebut kriminal atau penjahat. 
Tindak kejahatan dapat terjadi karena disebabkan penjahat termotivasi atau 
terdorong oleh suatu keadaan situasi tertentu terhadap target (berupa orang atau 
benda) di tempat dan waktu yang sama dan didukung dengan tidak adanya saksi, 
target yang sesuai, dan kurangnya penjagaan/keamanan (Cohen dan Felson, 1979). 




perubahan perilaku dan berdampak pada penciptaan peluang yang tepat untuk 
melakukan tindak kejahatan. 
Tindak kejahatan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain yaitu faktor 
personal, faktor sosial, faktor situasional yang mendorong pelaku untuk melakukan 
kejahatan (Separovic dalam Weda, 1996). Faktor personal meliputi faktor biologis 
(umur, jenis kelamin, mental, dan sebagainya) dan faktor psikologis (kecerobohan, 
tingkat agresivitas, dan keterasingan). Faktor sosial meliputi faktor imigran, 
minoritas, dan pekerjaan. Sedangkan faktor situasional meliputi kondisi atau situasi 
konflik, tempat, dan waktu. Faktor utama yang sering menimbulkan penjahat 
melakukan aksinya yaitu karena adanya nafsu dan emosi yang tak terkendali, 
himpitan ekonomi/kemiskinan, dan standar nilai-nilai sosial masyarakat yang 
rendah (Sharp dkk, 1996). 
Tindak kejahatan memiliki beberapa jenis menurut apa saja bentuk tindakan 
merugikan yang disebabkan oleh penjahat. Adanya berbagai bentuk kejahatan di 
lapangan dan memudahkan anggota Polri (Polisi Republik Indonesia) dalam 
menanganinya, maka Kapolri mengeluarkan Peraturan Kapolri (Perkap) No. 7 
Tahun 2009 tentang Sistem Gangguan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat untuk 
menggolongkan tindak kejahatan dalam lima kategori yaitu, sebagai berikut: 
a. Kejahatan Konvensional 
Kejahatan konvensional merupakan kejahatan yang umum terjadi di 
lingkungan masyarakat, baik terhadap jiwa, harta benda, dan kehormatan yang 
menimbulkan kerugian baik fisik maupun psikis yang dilakukan dengan cara-
cara biasa maupun baru yang terjadi di dalam negeri. Kejahatan ini sering 
meresahkan masyarakat dan sering terjadi. Bentuk kejahatan konvensional 
meliputi pencurian kendaraan bermotor, perjudian, pencurian 
kekerasan/pemberatan, penganiayaan, pembunuhan, perkosaan, penipuan, 
penggelapan, pembakaran, pengrusakan, pemalsuan, penculikan, dan 
pemerasan. Termasuk premanisme dan kejahatan jalanan yang perlu 
penanganan secara intensif, terutama yang terjadi di lokasi objek vital, yang 





b. Kejahatan terhadap Kekayaan Negara 
Kejahatan terhadap kekayaan negara merupakan kejahatan yang dilakukan 
oleh perorangan secara bersama-sama, dan/atau korporasi (suatu badan) yang 
akan memiliki dampak kepada kerugian negara. Seperti tindak pidana korupsi, 
illegal logging/fishing/mining. Terdapat tindak kejahatan yang seharusnya 
dikategorikan kedalam kejahatan yang merugikan negara tetapi selama ini 
dianggap kejahatan konvensional. Seperti pencurian kabel telepon, pencurian 
tenaga listrik yang terjadi di desa-desa maupun rumah-rumah dan warung 
pinggir jalan yang belum memiliki aliran listrik. 
c. Kejahatan Berdampak Kontijensi  
Kejahatan berdampak kontijensi merupakan kejahatan yang mengganggu 
aspek-aspek keamanan, politik, sosial, dan ekonomi yang meresahkan 
masyarakat secara mendadak terjadinya dan sulit diprediksi. Seperti tindak 
kejahatan anarkisme, premanisme, konflik komunal yang dilatarbelakangi oleh 
isu (suku, agama, ras, dan antar golongan). 
d. Kejahatan Transnasional 
Kejahatan transnasional merupakan tindak kejahatan lintas batas negara 
yang terorganisir dengan melibatkan beberapa negara sebagai wilayah 
operasinya, yang berdampak kepada kepentingan politik, pemerintahan, sosial 
budaya, dan ekonomi suatu negara dan bersifat global. 
e. Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) 
Pelanggaran HAM merupakan suatu tindakan atau perbuatan seseorang 
maupun kelompok termasuk aparat negara, baik disengaja maupun tidak 
sengaja, atau kelalaian yang secara melawan hukum (mengurangi, 
menghalangi, membatasi, dan tidak akan mendapatkan atau dikhawatirkan) 
tidak akan memperoleh penyelesaian hukum yang adil dan benar berdasarkan 
mekanisme hukum yang berlaku. 
B. Pencurian 
Definisi pencurian menurut bahasa, berasal dari kata "curi" yang mendapat 
awalan pe- dengan akhiran -an yang mempunyai arti proses atau cara tindakan 




hukum dengan merampas hak milik orang lain, sebagaimana telah tertulis dalam 
BAB XXII pasal 362 Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) yaitu 
mengambil suatu barang, baik sebagian maupun keseluruhan kepunyaan orang lain 
dengan cara memaksa atau tanpa izin melawan hak milik suatu barang secara 
sengaja untuk dimiliki (Moeljatno, 2009). Tindak kejahatan ini merugikan korban 
dalam segi harta kekayaan yang bersifat ekonomis dan sosial. Hal ini akan 
memberikan dampak trauma akan kejadian yang telah menimpa korban dan akan 
selau melekat dalam ingatan, efek dari psikologis akibat emosi yang berlebihan. 
Sehingga perlunya tindakan pencegahan terhadap pencurian yang sering terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari, dimana pencurian terjadi karena adanya banyak 
kesempatan. 
Tindak kejahatan pencurian terdiri atas unsur-unsur perbuatannya yaitu 
unsur objektif dan unsur subjektif. Dimana unsur objektif merupakan perbuatan 
seperti mengambil suatu benda dan benda tersebut memiliki sifat seluruhnya atau 
sebagian kepunyaan orang lain. Sedangkan unsur subjektif merupakan perbuatan 
dari pelaku tindak kejahatan untuk menguasai benda itu sendiri atau merebut hak 
milik. 
Jenis-jenis dalam tindak kejahatan berbagai macam tergantung objek yang 
diambil atau dikuasai haknya. Seperti pencurian kendaraan bermotor (curanmor) 
dengan objek kendaraan bermotor seperti motor dan mobil, dimana objek tersebut 
sudah menjadi sebuah benda wajib yang dimiliki masyarakat untuk menunjang 
kehidupan dalam hal mobilitas pekerjaan dan sebagainya. Hal ini menimbulkan 
keresahan tersendiri di lingkungan masyarakat, karena kejahatan dapat terjadi 
dimanapun dan kapanpun juga. 
C. Teori Pola Tindak Kejahatan 
Pola tindak kejahatan digunakan untuk mengetahui alasan pelaku kejahatan 
melakukan aksinya, alasan menjadi korban target kejahatan, dan alasan beberapa 
lokasi memiliki tingkat kejahatan yang tinggi dan tidak (Brantingham dan 
Brantingham, 2008). Dimana setiap tindak kejahatan memiliki sejarah berulang 
yang dibentuk dari kejadian masa lalu dan prediksi kejadian masa depan. Tindak 




fenomena yang kompleks. Aksi tindak kejahatan biasanya dilakukan dengan 
perencanaan dan tidak secara acak tetapi memiliki keseragaman, karena tindak 
kejahatan akan terjadi jika suatu wilayah memiliki peluang. Hal ini berkaitan 
dengan lokasi dan waktu tindak kejahatan (spasio-temporal). Kaitannya tindak 
kejahatan dengan spasio-temporal yaitu: 
a. Pola tindak kejahatan dapat mengetahui target/korban, 
b. Lokasi tindak kejahatan merupakan aktivitas spasi-temporal berdasarkan 
kegiatan rutinitas setiap hari, 
c. Konsentrasi tindak kejahatan biasanya mengelompok pada suatu lokasi, dan 
d. Adanya peluang dan kesempatan untuk menjalankan aksi tindak kejahatan. 
Peluang terjadinya tindak kejahatan berkaitan dengan lokasi kegiatan 
rutinitas aktivitas sehari-hari, biasanya muncul pada lokasi disekitar aktivitas 
tersebut. Hal ini muncul pada lingkungan jaringan sosial seperti keluarga, teman, 
dan pernah dikenal sebelumnya. Struktur perkotaan juga menjadi peluang aksi 
tindak kejahatan.  
D. Crime Hotspot 
Hotspot merupakan kumpulan dari hasil representasi kosentrasi suatu objek 
data titik yang diwakilkan dalam bentuk cluster yang memiliki intensitas yang 
relatif tinggi. Analisis hotspot sering digunakan oleh pihak kepolisian dalam 
identifikasi lokasi tindak kejahatan yang terjadi, sehingga dapat diperoleh informasi 
peluang adanya tindak kejahatan yang bertujuan mencegah dan mengurangi tindak 
kejahatan tersebut di lokasi yang memiliki hotspot tinggi dan lokasi sekitarnya 
(Weisburd dkk, 2017). Dimana akan berguna sebagai wilayah patroli kepolisian. 
Crime hotspot merupakan istilah yang digunakan untuk merepresentasikan 
konsentrasi tindak kejahatan, karena menganggap bahwa lokasi tindak kejahatan 
yang pernah terjadi sebelumnya akan berlanjut ke masa depan (Weisburd dan 
Braga, 2006). Hasil dari analisis hotspot tergantung para periode waktu yang 
digunakan, dimana output yang hasilkan akan semakin baik jika diaplikasikan pada 
rentan waktu yang singkat. Analisis ini mengharuskan untuk memetakan lokasi-




sebuah lokasi tindak kejahatan akan lebih mudah untuk dipahami daripada 
peristiwa tindak kejahatan (Eck dkk, 2005). Data lokasi tindak kejahatan pada 
analisis ini akan menghasilkan hotspot yang dapat mewakili suatu kelompok 
peristiwa kejahatan dan secara langsung dapat mengetahui adanya peluang tindak 
kejahatan. Hasil output yang dihasilkan akan membentuk area dengan konsentrasi 
tindak kejahatan yang relatif tinggi terhadap distribusi persebaraan tindak kejahatan 
(Sherman, 2009). Ada berbagai tingkat analisis hotspot, tergantung pada ukuran 
area (skala) geografis yang menjadi perhatian dan ditemukan di tempat-tempat 
tertentu, seperti sudut-sudut tertentu jalan, persimpangan jalan, blok kota, atau 
daerah lingkungan yang lebih besar lagi (Clarke dan Eck, 2005). Pola tindak 
kejahatan sering menunjukan hotspot yang tepat yang sering disebut "crime 
generators atau crime attractors" (Brantingham, 2008). Lokasi yang dimaksud 
adalah lokasi atau kawasan keramaian yang banyak di kunjungi oleh banyak orang, 
seperti kawasan transportasi umum, pusat perbelanjaan, hiburan, pendidikan, dan 
sebagainya. Dimana kawasan yang memiliki kondisi keramaian, bukan berarti 
bebas adanya tindak kejahatan tetapi justru memberikan peluang bagi pelaku 
kejahatan untuk melakukan tindak kejahatan karena memiliki target yang banyak 
dan sistem keamanan yang kurang (Bernasco dan Block, 2011). Biasanya tindak 
kejahatan terkosentrasi pada kawasan tersebut. 
Analisis hotspot telah diterapkan diberbagai bentuk/jenis tindak kejahatan, 
akan tetapi banyak peneliti menyarankan dengan jenis tindak kejahatan yang 
mengelompok terjadi berulang kali pada suatu daerah, karena dapat terlihat pola 
prediksi spasial yang dihasilkan (Chainey, 2013). Jenis tindak kejahatan yang 
dimaksud seperti tindak kejahatan yang telah dilakukan sehari-hari dan ditangani 
secara teratur oleh kepolisian yaitu tindak kejahatan konvensional, salah satunya 
pencurian atau perampokan. 
Adanya analisis hotspot yang digunakan oleh kepolisian terbukti sangat 
sukses dan efektif dalam mengendalikan tindak kejahatan yang berbasis tempat-
tempat yang strategis (Braga dkk, 2014). Terdapat berbagai macam dalam 





E. Pemetaan Tindak Kejahatan (Crime Mapping) 
Crime mapping atau pemetaan tindak kejahatan merupakan salah satu 
bentuk analisis terpenting pada fenomena atau kejadian-kejadian kejahatan dengan 
memanfaatkan ilmu geografi dalam prosesnya, yang berguna bagi kepolisian untuk 
mengurangi dan mencegah adanya tindak kejahatan. Crime mapping sudah lama 
dimanfaatkan oleh kepolisian dalam analisisnya, dimana sebelum adanya teknologi 
dan berkembangnya komputer pemetaan tindak kejahatan dilakukan secara manual 
dengan memberikan tanda titik-titik lokasi tindak kejahatan pada peta besar suatu 
daerah. Adanya crime mapping dengan metode lama (secara manual tanpa 
teknologi dan informasi komputer) memiliki kekurangan dalam proses analisis dan 
identifikasi tindak kejahatan yaitu data yang lama akan menghilang karena tertimpa 
oleh data yang baru, dengan kata lain tidak adanya database dalam penyimpanan 
data lama. Seiring berkembangnya jaman dan IPTEK (ilmu pengetahuan dan 
teknologi) hal tersebut melahirkan pemetaan tindak kejahatan secara otomatis 
dengan kemampuan SIG yang disebut GIS crime mapping. Analisis GIS crime 
mapping dalam prosesnya menggunakan komputer dalam menyimpan data dan 
merencakan informasi data kejahatan dengan mengintegrasikan lokasi geografi 
serta menggunakan metode-metode pendukungnya (Ahmadi, 2003). Salah satu 
metode dalam crime mapping yaitu kernel density estimation (KDE). 
Fokus analisis crime mapping yaitu pada hubungan antara tindak kejahatan, 
ruang, dan lingkungan sosial dengan cara menganalisis perilaku pelaku kejahatan 
dan dampak pengaruh yang ditimbulkannya (Johnton dkk, 2000). Akan tetapi fokus 
analisis tersebut tidak cukup untuk identifikasi tindak kejahatan bagi pihak 
kepolisian, karena analisis tersebut hanya berfokus pada hubungan antara tindak 
kejahatan dengan tempat kejadiannya saja. Hal ini kurang mendukung untuk 
analisis pada jenis tindak kejahatan yang berulang pada suatu lokasi/tempat dengan 
waktu yang berbeda. Dimana fenomena waktu sangatlah penting dalam mengetahui 
letak pola pengelompokan kejahatan karena memiliki efek yang cukup signifikan 





Crime mapping juga meliputi bagaimana cara penyajian suatu informasi 
tindak kejahatan dalam bentuk peta dapat dengan mudah dipahami banyak orang 
dalam berbagai kalangan. Sehingga perlu diperhatikan pemilihan skala, simbologi 
(baik bentuk maupun warna), dan kompenan dalam peta lainnya yang digunakan 
sebagai output. 
F. Sistem Informasi Geografi (SIG) 
Sistem informasi geografi (SIG) adalah sistem berbasis komputer yang 
dirancang untuk melakukan pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan, manipulasi, 
analisis, dan penayangan data pada objek-objek dan fenomena di permukaan bumi, 
dimana lokasi geografi (informasi spasial/koordinat) merupakan karakteristik yang 
penting untuk dianalisis (Paryono, 1994). SIG memiliki kemampuan dalam 
menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu di permukaan bumi dengan 
hasil akhir berupa peta. Data yang dimaksud adalah data spasial yang telah 
berorientasi geografis dan memiliki sistem koordinat tertentu. Sehingga SIG dapat 
digunakan sebagai dasar referensi dalam menjawab beberapa pertanyaan seperti 
lokasi, kondisi, pola, trend, dan pemodelan, serta dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan menentukan keputusan. 















































SIG dalam menjalankan sistemnya terdapat beberapa tahapan yang terbagi 
pada subsistem dalam pengolahannya, berdasarkan uraian jenis masukan, 
proses, dan jenis keluarannya. Menurut Eddy Prahasta (2005), sub-sistem SIG 
dapat dilihat pada ilustrasi Gambar 1.2 yang diuraikan sebagai berikut: 
 Sub-sistem Input 
Sub-sistem data input bertugas untuk mengumpulkan, mempersiapkan, 
dan menyimpan data spasial dan data atribut yang diperoleh dari berbagai 
sumber. Sub-sistem ini juga bertanggung jawab dalam mengkonversikan 
dan mentransformasikan format data asli kedalam format digital (narative) 
yang dapat digunakan oleh perangkat SIG. 
 Sub-sistem Output 
Sub-sistem data output bertugas untuk menampilkan atau menghasilkan 
keluaran (termasuk mengekspor dalam format yang dikehendaki) sebagian 
basis data atau seluruh basis data (spasial) dalam bentuk softcopy maupun 
hardcopy seperti grafik, tabel, peta, report, dan lain-lain. 
 Sub-sistem Data Manajemen 
Sub-sistem data manajemen bertugas mengorganisasikan data spasial 
maupun data tabel-tabel atribut yang terkait dalam suatu sistem basis data, 
sehingga dapat mudah dipanggil kembali atau di-retrieve (di-load ke 
memori), di-update, maupun di-edit. 
 Data Manipulasi dan Analisis 
Sub-sistem data manipulasi  dan analisis  bertugas untuk  menentukan 
informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Pada sub-sistem ini 
juga melakukan manipulasi data yang merupakan tahap evaluasi dengan 
menggunakan fungsi-fungsi dan operator matematis & logika, serta 
melakukan pemodelan data untuk menghasilkan suatu informasi yang 
diharapkan. 
b. Jenis dan Sumber Data SIG 
SIG tersusun oleh lima komponen yaitu: a) Orang yang menjalankan sistem, 
b) Aplikasi metode yang digunakan, c) Jenis dan sumber data, d) Software, dan 




dalam pengolahan data geografis terletak pada jenis dan sumber data yang 
tersusun dalam data spasial dan data atribut (Hertfordshire County Council, 
2013). Perbedaan jenis dan sumber data tersebut sebagai berikut: 
 Data Spasial 
Data ini merupakan data yang merepresentasikan objek dan fenomena 
permukaan bumi atau keruangan yang memiliki referensi (koordinat) hasil 
proyeksi dari peta, citra satelit, foto udara, survei lapangan, hasil 
pengukuran theodolit, dan lain sebagainya atau hasil dari interpretasi data-
data tersebut. Data spasial dapat diperoleh melalui berbagai sumber yang 
bermacam-macam. Terdapat dua macam penyajian dalam data spasial, yaitu 
sebagai berikut: 
 
- Model Vektor 
Model vektor dapat menampilkan, menempatkan, dan menyimpan 
data spasial yang menggunakan titik-titik, garis-garis, dan area yang 
berbentuk poligon beserta atributnya. Penggunaan model ini terlihat 
pada penyajian objek-objek dan fenomena di permukaan bumi yang 
disimbolkan sebagai titik, garis, dan poligon. Simbol tersebut memiliki 
arti dan penggunaannya dalam  mewakili objek tertentu yang diuraikan 
sebagai berikut: 
Titik (point) merupakan simbol untuk merepresentasikan objek 
spasial yang tidak memiliki dimensi panjang maupun luas yang 
digambarkan dalam koordinat x dan y. Seperti titik ketinggian, titik 
sampel, titik lokasi, stasiun curah hujan, dan sebagainya. 
Garis (line/segment) merupakan simbol untuk merepresentasikan 
objek yang memiliki dimensi panjang, tetapi tidak memiliki dimensi 
luas. Seperti garis kontur, jaringan jalan, pola aliran, dan sebagainya. 
Poligon merupakan simbol untuk merepresentasikan objek yang 
memiliki dimensi luas. Seperti zona kerawanan kejahatan, unit batuan, 




Model vektor lebih cocok untuk digunakan dalam koleksi data 
(analisis topologi), pemetaan, dan penerapan yang membutuhkan 
akurasi yang tinggi karena spatial detail. 
- Model Raster 
Model raster dapat menampilkan, menempatkan, dan menyimpan 
data spasial dengan menggunakan struktur matriks berbentuk bidang 
referensi horizontal dan vertikal yang terbagi menjadi kotak-kotak, 
yang disebut piksel. Piksel merupakan unit dasar yang digunakan 
untuk menyimpan informasi secara eksplisit, dimana setiap piksel 
memiliki atribut yang termasuk didalamnya koordinat yang unik. 
Ukuran piksel atau resolusi pada suatu gambar dapat mempengaruhi 
tingkat akurasi. 













   
 
Gambar 1.3 Perbandingan Model Data Vektor dan Raster 
 
Model raster disajikan dalam bentuk gambaran informasi spasial di 
permukaan bumi yang digeneralisasikan dalam nilai-nilai elemen 
matriks berbentuk titik, garis, dan poligon. Model ini cocok digunakan 
untuk analisis dan display data yang kompleks dengan cakupan 
wilayah geografi yang luas, pemodelan matematika, dan menggunakan 
tipe data yang berkelanjutan (ketinggian, kemiringan, citra, foto 
udara). 
Model data vektor dan raster memiliki kelebihan dan 
penggunaannya masing-masing tergantung kebutuhan yang 




ruang penyimpanan yang cukup besar dan beberapa tools hanya dapat 
digunakan dengan data raster atau vektor saja. 
 Data Atribut/Non-Spasial 
Data atribut atau non-spasial merupakan data yang 
merepresentasikan aspek-aspek deskriptif dari fenomena di permukaan 
bumi yang telah dimodelkan dalam bentuk peta dan tidak mempunyai 
hubungan dengan posisi geografi. Data ini dideskripsikan secara kualitatif 
dan kuantitatif berupa informasi numerik, keterangan narasi, dan lain-lain 
yang diperoleh dari data statistik suatu instansi, data hasil pengukuran, 














Gambar 1.4 Contoh Data Atribut/Non-Spasial 
 
c. Fungsi Analisis SIG 
Kemampuan dan kekuatan pada SIG dapat dikenali melalui fungsi-fungsi 
analisis yang dapat digunakan dalam pengolahannya. Biasanya menggunakan 
tools tertentu untuk melakukan operasi analisis. Menurut Eddy Prahasta (2002), 
secara umum fungsi-fungsi analisis SIG dibagi kedalam dua jenis yaitu, sebagai 
berikut: 
 Fungsi Analisis Spasial 
Fungsi ini biasanya digunakan untuk analisis pada data spasial, dengan 
menggunakan operasi basis data yang terdiri dari buffering, reclassify, 




 Fungsi Analisis Atribut 
Fungsi ini biasanya digunakan untuk analisis pada data atribut, dengan 
menggunakan operasi dasar basis data yang terdiri dari create database, 
drop database, record, insert, edit, create table, drop table, dan sebagainya. 
Kemudian memperluas operasi basis datanya seperti export, import, 
structured query, dan sebagainya. 
G. Kernel Density Estimation (KDE) 
Analisis density atau analisis kerapatan merupakan salah satu dari bentuk 
pengaplikasian kemampuan SIG. Analisis ini digunakan untuk mengelompokan 
suatu algoritma berbasis kerapatan, dimana cara kerjanya dengan menemukan 
banyaknya pengelompokan yang diperkirakan oleh suatu node yang sesuai melalui 
distribusi kerapatannya (Ester dkk, 1996). Data spasial digunakan dalam analisis 
ini untuk mengetahui kerapatan suatu objek dengan masukan data vektor dan 
dengan keluaran data raster (Raharjo dkk, 2015). Data vektor dalam analisis ini 
berupa data titik, garis, dan poligon. Analisis density telah terintegrasi pada 
perangkat lunak SIG yaitu ArcGIS dengan Graduated Color Mapping. Analisis 
density memiliki tiga jenis yaitu point  













Gambar 1.5 Perbandingan Hasil Analisis Density (Sumber : ArcGIS) 
 
Kernel Density Estimation (KDE) merupakan bagian dari analisis density 
yang menggunakan data vektor berupa point atau line yang akan diestimasi 




















pemerataan kerapatannya yang menghasilkan data raster yang dapat dilihat pada 
Gambar 1.5. Analisis ini menghitung per satuan luas dari data titik (point) dan data 
garis (polyline). Dimana menggunakan sistem fungsi kernel dengan jarak dari titik 
ke lokasi referensi berdasarkan fungsi matematika dan kemudian menjumlahkan 
nilai untuk semua permukaan yang digunakan sebagai lokasi referensi, sehingga 
dapat terlihat distribusi kerapatan datanya (Anderson, 2009). Komponen pada KDE 
menunjukan bahwa nilai kerapatan yang dihasilkan untuk setiap lokasi dipengaruhi 
oleh jumlah titik, distribusi spasial, cell size, dan bandwidth. 
Cara kerja dalam KDE bergantung pada dua parameter utama berikut ini, 
yaitu cell size yang merupakan ukuran sel berupa piksel-piksel, biasanya disebut 
dengan resolusi, dan bandwidth merupakan ukuran radius yang mengontrol tingkat 
distribusi pemerataan kerapatan dengan jari-jari pencarian (Krisp dan Olga, 2010). 
Nilai cell size pada KDE hanya sedikit mempengaruhi hasil distribusi kepadatan 
kerapatannya, tetapi jika cell size yang digunakan semakin kecil, maka akan 
mempengaruhi tingkat resolusinya yang tinggi (Chainey, 2013). Hasil dengan 
resolusi yang tinggi akan mempengaruhi daya tarik visual yang dihasilkan yaitu 
lebih halus dan baik. Hasil cell size yang diperlihatkan pada Gambar 1.6 sebenarnya 
sama- sama baik untuk merepresentasikan hotspot. Tetapi pada gambar a 
menunjukan hasil visual yang lebih baik dan halus daripada dengan gambar b. Cell 
size dengan ukuran kecil membutuhkan pemrosesan komputer yang lebih besar 









Gambar 1.6 Perbandingan Peta Hotspot KDE yang menggunakan bandwidth 





Bandwidth size sangat mempengaruhi estimasi permukaan kepadatan kerapatan 
yang dihasilkan, dimana jika bandwidth terlalu besar maka estimasi pola 
permukaan kepadatan yang diperkirakan akan serupa dimana-mana (general) dan 
mendekati kerapatan titik rata-rata dari wilayah objek kajian. Tetapi jika bandwidth 
terlalu kecil maka pola permukaan akan terfokus pada setiap titik individu objek 
(Smith dkk, 2008). Ukuran pada bandwidth tidak mempengaruhi kemampuan 
analisis untuk memprediksi pola spasial yang dihasilkan. Seperti pada Gambar 1.7 
memperlihatkan semakin kecil bandwidth size yang digunakan maka semakin baik 
dalam memprediksi pola spasial yang dihasilkan, akan tetapi pada gambar a visual 
yang dihasilkan kurang merepresentasikan tingkat hotspot dan kurang terlihat pola 
spasialnya yang hanya berfokus kepada titik-titik. Sedangkan pada gambar b pola 










Gambar 1.7 Perbandingan Peta Hotspot KDE yang menggunakan cell size yang 
sama tetapi dengan bandwidht size yang berbeda (a) 250 meter dan 
(b) 2000 meter 
Penentuan ukuran dalam cell size dan bandwidth size tidak memiliki standar 
khusus yang digunakan. Menurut Chainey dan Ratcliffe (2005) mengatakan bahwa  
telah banyak peneliti menyarankan bahwa ukuran cell dan bandwidth harus 
dilakukan dengan melakukan uji coba (bereksperimen) dalam pengolahan datanya 
dengan menggunakan berbagai ukuran yang berbeda dan kemudian memilih hasil 




dengan perangkat lunak yang terintegrasi SIG, salah satunya yaitu ArcGIS pada 
Spatial Analyst dengan tools Kernel Density. 
H. Analisis Buffer 
Analisis buffer merupakan salah satu kemampuan SIG dalam analisis 
spasial, bentuk lain dari teknik analisis dalam mengidentifikasi hubungan antara 
suatu titik dengan area disekitarnya (analisis faktor kedekatan/proximity analyst) 
(Prahasta, 2002). Analisis ini berfungsi untuk membuat suatu data baik dari objek 
titik, garis, dan area (poligon) berdasarkan jarak tertentu yang akan menghasilkan 
data spasial baru yang membentuk poligon atau zona dengan jarak tertentu yang 
mengarah keluar dari objek pemetaan (Prahasta, 2005). Zona-zona yang terbentuk 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan atau kedekatan spasial suatu 
objek peta terhadap objek-objek lain yang berada di sekitarnya. 


































   
 
Gambar 1.8 Ilustrasi Analisis Buffer (Sumber: ArcGIS) 
Bentuk buffer akan mengikuti bentuk elemen pada objek yang dikaji seperti 
pada Gambar 1.8 (DeMers, 2009). Buffer pada objek titik biasanya 
menggambarakan kondisi mengenai cakupan atau jangkauan pelayanan dari sebuah 
fungsi di titik tersebut. Contohnya dalam hal pengaruh letak kantor polisi terhadap 
tingkat tindak kejahatan curanmor. Sedangkan buffer pada objek garis dan poligon, 




unsur peta tersebut. Contohnya pada objek garis, dalam hal pengaruh letak jalan 
utama terhadap tingkat tindak kejahatan curanmor dan pada objek poligon yaitu 
dampak pengaruh dari danau untuk mencapai pemenuhan kebutuhan di wilayah 
sekitarnya. 
 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Kajian penelitian sebelumnya terkait dengan tema "Analisis Crime 
Mapping" telah dilakukan oleh beberapa orang dengan berbagai macam metode. 
Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Gilang Yudistira Hilman (2014) berjudul 
"Pemetaan Daerah Rawan Kriminalitas di Wilayah Hukum Poltabes Semarang 
Tahun 2013 dengan Menggunakan Metode Clustering". Tujuan dalam penelitian 
ini adalah menerapkan SIG untuk monitoring kriminalitas pada tahun 2013 di Kota 
Semarang dengan metode clustering dan menganalisis tingkat kerawanan 
kriminalitasnya. Metode yang digunakan yaitu kernel density, point density, dan 
analisis statistika. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kriminalitas, 
kinerja polsek, kepadatan penduduk, dan kemiskinan. Hasil penelitian yang 
dilakukan adalah distribusi kriminalitas, peta kerawanan kriminalitas dengan 
metode kernel density dan point density,  peta kerawanan berdasarkan waktu 
kejadian, dan analisis hubungan antara kepadatan penduduk, angka kemiskinan, 
dan kinerja polsek terhadap kriminalitas. 
Penelitian (tesis) selanjutnya yaitu dilakukan oleh Muh. Rais Abidin (2016) 
berjudul "Pemodelan Spasial Kriminalitas Begal Motor di Kota Makassar" dengan 
tujuan mengetahui pola dan tipe daerah rawan kriminalitas begal, mengetahui 
hubungan kepadatan penduduk terhadap kasus kriminalitas begal, dan mengetahui 
pola prediksi kriminalitas bagal. Metode yang digunakan penelitian ini adalah 
kernel density, near repeat, tactical crime analysis dan buffer. Data yang digunakan 
yaitu data jenis kriminalitas, kepadatan penduduk, lokasi kantor polisi. Hasil dari 
penelitian ini yaitu Peta hotspot kriminalitas, analisis pola prediksi, peta pengaruh 





Penelitian (jurnal SAGE: crime & delinquency) yang dilakukan oleh Gamze 
Bediroglu, Sevket Bediroglu1, H. Ebru Colak, dan Tahsin Yomralioglu (2018) yang 
berjudul "A Crime Prevention System in Spatiotemporal Principles With Repeat, 
Near-Repeat Analysis and Crime Density Mapping: Case Study Turkey, Trabzon" 
yang bertujuan untuk mengetahui pola spasio-temporal dan near-repeat hotspot 
tindak kejahatan perampokan di Kota Trabzon, Turki. Metode yang digunakan 
penelitian ini adalah metode kernel density  dan near-repeat. Hasil penelitian ini 
yaitu meliputi distribusi tindak kejahatan, pola spasial tindak kejahatan, pola 
spasio-temporal tindak kejahatan, dan prediksi tindak kejahatan. 
Penelitian (tugas akhir) yang dilakukan oleh Mella Indah Luckytasari 
(2018) berjudul "Aplikasi Sistem Informasi Geografi untuk Pemetaan Hotspot 
Rawan Tindak Kejahatan Pencurian Kendaraan Bermotor di Kabupaten Sleman 
Tahun 2017" bertujuan untuk mengetahui distribusi tindak kejahatan curanmor, 
mengetahui pola spasial tindak kejahatan curanmor, dan mengatahui pola spasio-
temporal tindak kejahatan curanmor. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
Data tindak kejahatan curanmor, dan data lokasi kantor polisi. Metode yang 
digunakan yaitu metode kernel density dan buffer. Sehingga hasil pada penelitian 
ini yaitu peta distribusi tindak kejahatan curanmor, peta pola spasial hotspot tindak 
kejahatan curanmor, peta pola spasio-temporal hotspot tindak kejahatan curanmor 
berdasarkan waktu kejadian, dan peta jarak jangkauan kantor polisi terhadap tindak 
kejahatan curanmor. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mella Indah Luckytasari (2020) 
dengan judul "Analisis Spasio-temporal Hotspot Tindak Kejahatan Pencurian 
Kendaraan Bermotor (Curanmor) di Kabupaten Sleman Tahun 2017-2019". Pada 
penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pada 
tahun 2018 dengan menambahkan faktor karakteristik lokasi TKP yang 
mempengaruhi tindak kejahatan curanmor meliputi letak lokasi kantor polisi, 
tempat perbelanjaan (pasar/mall), perguruan tinggi, dan jalan utama dalam kurun 
waktu 2017-2019. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kernel density, 
buffer, dan analisis statistik. Sehingga menghasilkan peta distribusi tindak 




2019, peta pola spasio-temporal hotspot tindak kejahatan curanmor 2017-2019, dan 
peta pengaruh jarak jangkauan kantor polisi, pasar/mal, perguruan tinggi, dan jalan 
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1.6 Kerangka Berpikir 
Tindak kejahatan menimbulkan keresahan dalam hal keamanan dan 
kenyamanan serta telah menjadi permasalahan umum yang sering terjadi di 
lingkungan masyarakat. Banyak masyarakat yang menjadi korban mengalami 
kerugian, baik dari segi materil (harta benda) maupun imateril (trauma psikis 
korban). Setiap tahunnya tindak kejahatan meningkat, khususnya tindak kejahatan 
konvensional. Tindak kejahatan konvensional di Provinsi DIY meningkat setiap 
tahunnya, salah satunya pada kasus pencurian kendaraan bermotor (curanmor) yang 
telah menjadi trend tersendiri. Dimana jumlah kasus curanmor dari tahun 2015-
2018 cenderung meningkat, terlebih lagi ditahun 2017 ke 2018 meningkat hampir 
dua kali lipat dari 597 kasus menjadi 1175 kasus. Kasus curanmor banyak 
terkosentrasi di Kabupaten Sleman yang menargetkan jenis kendaraan roda dua dan 
mobil. Hal tersebut cukup meresakan bagi masyarakat sekitar, sehingga perlunya 
upaya pencegahan untuk mengurangi trend tindak kejahatan curanmor. Analisis 
spasial dengan memanfaatkan kemampuan SIG dapat membantu dalam upaya 
pencegahan tindak kejahatan, melalui crime mapping dan analisis pola tindak 
kejahatannya. 
Analisis spasial menggunakan data tindak kejahatan curanmor berupa lokasi 
dan waktu tempat kejadian perkara (TKP) yang diperoleh dari pihak kepolisian. 
Data lokasi yang diberikan hanya berupa alamat TKP curanmor yang belum 
terintegrasi dengan sistem koordinat geografis, sehingga geocoding diperlukan 
untuk memperoleh koordinat lokasi. Koordinat lokasi dapat digunakan untuk 
mengetahui pola tindak kejahatan yang terjadi, baik pola spasial maupun pola 
spasio-temporal. Melalui analisis kernel density estimation (KDE) menghasilkan 
kepadatan tindak kejahatan yang dapat digunakan untuk mengetahui pola tindak 
kejahatan yang membentuk hotspot tindak kejahatan dari rendah hingga tinggi. 
Hasil dari analisis spasial pola tindak kejahatan curanmor dapat digunakan 
untuk identifikasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
tingkat kejahatan. Faktor karakteristik lokasi TKP yang mungkin 




(pasar dan mall), lokasi perguruan tinggi, dan jalan utama. Faktor tersebut dipilih 
karena tindak kejahatan sering terjadi di kawasan strategis yang memiliki tingkat 
mobilitas tinggi. Sehingga dapat digunakan untuk mengetahui hubungannya 
dengan pola tindak kejahatan curanmor. Hasil dari analisis tersebut dapat 
memberikan informasi kepada pihak kepolisian yang akan digunakan dalam upaya 















Gambar 1.9 Diagram Alir Kerangka Penelitian 
  
Peningkatan trend jumlah kasus tindak 
kejahatan curanmor setiap tahun 
Perlunya upaya pencegahan dan 
pengurangan tindak kejahatan curanmor 












1.7 Batasan Operasional 
1. Kernel Density Estimation (KDE) adalah analisis density yang 
menggunakan data vektor berupa point atau line yang akan diestimasi 
pemerataan kerapatannya yang menghasilkan data raster dengan 
menggunakan fungsi kernel dengan jarak dari titik ke lokasi referensi 
berdasarkan fungsi matematika dan kemudian menjumlahkan nilai untuk 
semua permukaan yang digunakan sebagai lokasi referensi, sehingga dapat 
terlihat distribusi kerapatan datanya (Anderson, 2009). 
2. Buffer adalah salah satu kemampuan SIG dalam analisis spasial, bentuk lain 
dari teknik analisis dalam mengidentifikasi hubungan antara suatu titik 
dengan area disekitarnya (analisis faktor kedekatan/proximity analyst) 
(Prahasta, 2002). 
3. Crime Hotspot adalah istilah yang digunakan untuk merepresentasikan 
konsentrasi tindak kejahatan, karena menganggap bahwa lokasi tindak 
kejahatan yang pernah terjadi sebelumnya akan berlanjut ke masa depan 
(Weisburd dan Braga, 2006). 
4. Tindak Kejahatan adalah suatu tindakan antisosial yang melanggar 
hukum, berkaitan dengan merampas hak milik orang lain dan dapat 
menimbulkan suatu kerugian, ketidaknyamanan, dan ketidakpatutan dalam 
bermasyarakat (Soerjono dalam Saraswati, 1999). 
5. Crime Mapping adalah salah satu bentuk analisis terpenting pada fenomena 
atau kejadian-kejadian kejahatan dengan memanfaatkan ilmu geografi 
dalam prosesnya, yang berguna bagi kepolisian untuk mengurangi dan 
mencegah adanya tindak kejahatan. 
6. Sistem Informasi Geografi adalah sistem berbasis komputer yang 
dirancang untuk melakukan pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan, 
manipulasi, analisis, dan penayangan data pada objek-objek dan fenomena 
di permukaan bumi, dimana lokasi geografi (informasi spasial/koordinat) 
merupakan karakteristik yang penting untuk dianalisis (Paryono, 1994). 
